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ABSTRAKSI

Dalam menghadapi tantangan-tantangan pembangunan di Indonesia
terutama sektor jasa konstruksi dan akibat pengaruh krisis moneter, sehingga
semua pihak menyadari bahwa produktivitas merupakan sebuah kunci jawaban
yang dapat memberikan solusi pada setiap tantangan yang datang. Untuk
mendapatkan suatu produktivitas yang optimal, selain didukung oleh modal dan
peralatan yang canggih juga didukung oleh sumber daya manusia yang baik.

Produktivitas tenaga kerja merupakan besar volume pekerjaan yang
dihasilkan oleh seorang tenaga kerja atau suatu regu tenaga kerja selama periode
waktu tertentu. Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah komposisi kelompok kerja. Dalam penelitian ini ditekankan
kepada produktivitas kerja pada pekerjaan pasangan batu bata, dimana komposisi
kelompok kerja yang terdiri dari tukang batu dan tenaga sangat berpengaruh pada
produktivitas kerjanya. Hubungan dan pengaruh antara produktivitas tenaga kerja
dengan tukang batu dan tenaga diolah dengan metode regresi dan korelasi
menggunakan program SPSS 7.5. Variabel produktivitas ^kerja mempunyai
hubungan yang sangat kuat dan positif dengan variabel jumlah tukang batu dan
tenaga, hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi berganda ^R2) untuk
proyek I, II dan III sebesar 0,770; 0,989; 0,948 yang mendekati satu.

Penempatan komposisi kelompok kerja yang tepat akan mendapatkan
suatu produktivitas tenaga kerja yang maksimal, hal ini ditunjukkan dengan
persamaan regresi dari hasil perhitungan SPSS, yang menunjukkan bahwa untuk
setiap penambahan 1 orang tukang akan menambah produktivitasnya sedangkan
bila menambah jumlah tenaga akan mengurangi jumlah produktivitas. Dari hasil
penelitian, komposisi kelompok kerja yang produktivitasnya paling besar dan
paling menguntungkan adalah 2 tukang batu dan 3 tenaga.

xn



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam menghadapi tantangan-tantangan pembangunan di Indonesia

terutama pada sektor industri jasa konstruksi yang kian meningkat dewasa ini dan

akibat pengaruh krisis moneter yang menyebabkan tidak lancarnya pembangunan

kita sehingga semua pihak menyadari bahwa produktivitas merupakan sebuah

kunci jawaban yang dapat memberikan solusi pada setiap tantangan yang datang.

Untuk mendapatkan suatu produktivitas yang optimal, selain didukung oleh modal

dan peralatan yang canggih juga didukung oleh sumber daya manusia yang baik.

Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya

adalah komposisi kelompok kerja. Dalam tugas akhir ini komposisi kelompok

kerja terdiri dari tukang batu dan tenaga. Komposisi kelompok kerja ini harus

diatur sedemikian rupa sehingga didapat suatu keefektifan kerja. Apabila

komposisi kelompok kerja ini tidak diatur dengan baik maka kepadatan tenaga

kerja dapat terjadi sehingga produktivitas yang dicapai tidak optimal.

Pada pembangunan konstruksi gedung di Indonesia terutama perumahan,

bata merupakan bahan yang sangat banyak digunakan sebagai dinding penyekat

ruangan. Hal ini menyebabkan tuntutan masyarakat tentang kebutuhan bata



sebagai pasangan dinding yang umumnya dipakai. Tuntutan tersebut berupa mutu,

biaya, waktu dan tenaga kerjanya.

Untuk memenuhi tuntutan masyarakat tersebut maka salah satunya disusun

rencana anggaran biaya. Salah satu faktor non teknis yang berpengaruh dalam

penyusunan anggaran biaya bangunan yaitu upah tenaga kerja dan peraturan-

peraturan pemerintah yang ada hubungannya dengan penyelenggaraan suatu

bangunan antara lain analisa BOW. Tetapi menurut beberapa peneliti perhitungan

Rencana Anggaran Biaya dengan menggunakan analisa BOW sudah tidak layak

Higunakan lagi untuk sekarang ini dalam hal upah tenaga kerja. Hal ini disebabkan
adanya kelemahan-kelemahan pada analisa BOW. Kelemahan tersebut antara lain

yaitu besar upah tenaga kerja tidak sesuai lagi, satuan dari jenis bahan bangunan

tertentu yang sudah lidak lazim dipakai, dan jenis-jenis pekerjaan yang pada saat

ini sudah tidak dipergunakan lagi. Oleh karena itu dalam tugas akhir ini kami

mencoba menentukan suatu komposisi kelompok kerja yang paling efektif

sehingga diharapkan akan mendapatkan suatu komposisi yang mendekati nilai riil

khususnya pada pekerjaan pasangan bata dan mencoba menganalisis produktivitas

kerjanya, sehingga dapat diketahui hubungan antara tukang dan tenaga terhadap

produktivitasnya sangat kuat.

1.2 Pokok Masalah

Dalam penyusunan tugas akhir ini, yang menjadi pokok masalah adalah :

1. adakah hubungan dan pengaruh komposisi kelompok kerja terhadap

produktivitas kerja.



2 komposisi kelompok kerja berapa yang paling berpengaruh dan optimal

terhadap produktivitas kerja

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah:

1 menganalisis produktivitas tenaga kerja dan mengetahui hubungan dan

pengaruh komposisi kelompok kerja terhadap peningkatan produktivitas

pada pekerjaan pasangan bata, sehingga dapat diketahui pada komposisi

kelompok kerja yang bagaimana produktivitas kerja itu optimal pada

pekerjaan pasangan bata.

2. mengetahui komposisi kelompok kerja yang bagaimana yang paling

menguntungkan ditinjau dari segi biaya upah.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari analisis produktivitas tenaga kerja untuk

pekerjaan pasangan bata adalah:

a. dapat mengevaluasi seberapa jauh kontribusi faktor komposisi kelompok

kerja terhadap peningkatan produktivitas tenaga kerja.

b. dapat menentukan rencana kerja dan anggaran biaya selanjutnya dalam

rangka mempertahankan dan meningkatkan produktivitas.

c. dari segi mutu, kontraktor dapat merencanakan spesifikasi tenaga kerja

yang paling produktif untuk pekerjaan pasangan bata, sehingga

kualitasnya dapat dijamin.



1.5 Batasan Masalah

Agar penulisan tugas akhir ini lebih terarah dan mudah dipahami sesuai

dengan tujuan pembahasan serta untuk memperjelas ruang lingkup permasalahan

maka perlu dilakukan beberapa pembatasan, yaitu:

1. analisis produktivitas tenaga kerja khusus pada pekerjaan pasangan bata

dan ditinjau dari komposisi kelompok kerja. Komposisi kelompok kerja ini

terdiri dari tukang dan tenaga

2. jumlah proyek yang diteliti yaitu sebanyak 3 (tiga) proyek gedung di DIY .

3. pasangan bata pada penelitian ini adalah pasangan bata Vi batu.?

4. upah yang digunakan adalah upah borongan.y'

5. komposisi kelompok kerja yang terdapat di proyek tersebut adalah ]

tukang batu dengan 3 tenaga Q :3), 2 tukang batu dengan 3 tenaga (2:3), 3

tukang batu dengan 4 tenaga (3:4). ,

6. jarak material k.e lokasi pekerjaan bata tidak lebih dari 10 m.

7. pengadukan spesi dilakukan secara manual dan lokasi proyek yang

ditinjau yaitu pada lantai satu (1) saja. /

8. harga upah dianggap samaj^adJLsetiap proyek.

1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini

adalah sebagai berikut:

1. mengumpulkan dan mempelajari literatur yang menunjang masalah-

masalah pada tugas akhir ini.



2. mengumpulkan data proyek yang diperlukan untuk mendukung penulisan

tugas akhir ini dan mengamati produktivitas responden yaitu tukang batu

dan tenaga dalam suatu komposisi kelompok kerja pada setiap proyek.

3. menghitung produktivitas tenaga kerja berdasarkan faktor komposisi

kelompok kerja setiap harinya.

4. mengevaluasi dan menganalisis data penelitian dengan menggunakan

anaiisis kuantitatif yaitu analisis korelasi parsial, ganda dan analisis

regresi ganda, karena menggunakan lebih dari satu variabel yang

mempengaruhi disebut independent variable dan untuk menaksir variabel

yang dipengaruhi disebut dependent variable. Keuntungan menggunakan

analisis regresi ganda adalah kita dapat menggunakan informasi lebih

banyak sebagai variabel guna menduga variabel terikat, dengan demikian

hasil estimasi kita menjadi lebih akurat.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori

Produktivitas dan efisiensi telah ditetapkan sebagai suatu gerakan

nasional. Gerakan tersebut mengandung konsekuensi yang tidak ringan. Banyak

kendala yang harus dilalui, yang paling berat adalah merubah sikap mental kita

dari tidak produktif menjadi produktif. Baik dalam skala lokal, mikro apalagi

makro, produktivitas itu harus dikenal, disadari kehadirannya, ditmgkatkan daya

gunanya dan dipelihara secara berkesinambungan.

Produktivitas hanya akan meningkat apabila manusia mau

meningkatkannya. Peralatan atau metode baru yang canggih hanya akan

menambah beban biaya kecuali jika digunakan secara benar. Kemauan manusia

untuk berubah merupakan syarat menuju perbaikan dan kemauan itu akan timbul

apabila mereka yakin bahwa perubahan itu mendatangkan manfaat bagi dirinya.

Proses perbaikan akan lebih mudah diterima apabila sasaran ini jelas untuk

dibidik. Sasaran ini harus diterima oleh semua yang berkepentingan sebagai

manfaat dan dapat tercapai melalui upaya yang memadai. Sekali sasaran tadi

tercapai, gerakan yang baru dengan sasaran yang lebih tinggi perlu diluncurkan.

Demikianlah seterusnya sehingga produktivitas itu merupakan program yang

berkesinambungan.



2.2 Teori Produktivitas

Dalam doktrin pada konferensi Oslo 1984 tercantum definisi umum

produktivitas yaitu :

1 suatu konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan

lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyak manusia, dengan

menggunakan sumber-sumber riil yang makin sedikit.

2 suatu pendekatan interdisipliner untuk menentukan tujuan yang efektif,

pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktif untuk

menggunakan sumber-sumber secara efisien, dan tetap menjaga adanya

kualitas yang tinggi.

Secara umum produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara

hasil yang dicapai dengan waktu tertentu.

Pada proyek konstruksi pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh mutu,

biaya dan waktu tertentu, sehingga untuk mewujudkan hasil yang diharapkan

diperlukan peran sumber daya manusia yang dapat menciptakan suatu sistem kerja

terbaik. Pada proyek konstruksi, produktivitas dapat ditinjau melaiui 2 tingkatan

(J.Ravianto, 1985):

I produktivitas tenaga kerja

2. produktivitas proyek

2.2.1 Produktivitas Tenaga Kerja

Produktivitas tenaga kerja merupakan besar volume pekerjaan yang

dihasilkan oleh seorang tenaga kerja atau oleh suatu regu tenaga Icerja selama

periode waktu tertentu, dapat dirumuskan sebagai berikut:



Volume hasil kegiatan (satuan volume)
Produktivitas pekerja =

Durasi kegiatan (satuan waktu) xjumlah pekerja

= Satuan volume/jam-orang

Sedangkan yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah besarnya jumlah

tenaga yang dibutuhkan untuk menyelesaikan bagian pekerjaan dalam satu

kesatuan pekerjaan. Mengingat bahwa pada umumnya proyek konstruksi

berlangsung dalam kondisi yang berbeda-beda, maka dalam merencanakan

kebutuhan tenaga kerja hendaknya kontraktor mengetahui produktivitas dan

tenaga-tenaga yang dipakai.

Dua aspek vital dari produktivitas adalah efisiensi dan efektivitas.

Efisiensi berkaitan dengan seberapa baik berbagai hasil (volume) itu

dikombinasikan atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. Ini merupakan

suatu kemampuan untuk bagaimana mendapatkan hasil yang lebih banyak dan

jumlah hasil (volume) yang paling minimum. Hal mi berarti bagaimana mencapai

suatu tingkat volume produksi tertentu yang berkualitas tinggi dalam waktu yang

lebih pendek dengan tingkat pemborosan yang lebih kecil dan seoagainya.

Efektivitas berkaitan dengan suatu kenyataan apakah hasil-hasil yang diharapkan

atau tingkat keluaran itu dapat dicapai ataukah tidak.

Diperlukan keahlian dalam perencanaan tenaga kerja karena memberikan

akibat pada biaya dan jadwal pelaksanaan pekerjaan tersebut. Khusus dalam



masalah sumber daya, proyek menginginkan sumber daya yang tersedia dalam

kualitas dan kuantitas yang cukup pada waktunya, digunakan secara optimal.

Untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja dapat dilakukan dengan

berbagai cara pendekatan, antara lain sebagai berikut (T. Hani Handoko, 1984):

1. pendekatan melaiui sistem ketenagakerjaan yang dipakai:

a. peningkatan atau pengurangan jumlah tenaga kerja.

b. pengadaan sistem kerja lembur untuk melaksanakan crash

program.

7. melaiui pendekatan manajemen

a. perbaikan metoda operasi secara keseluruhan.

b. peningkatan, penyederhanaan atau pengurangan variasi produk

untuk masing-masing tenaga kerja.

c. perbaikan organisasi, perencanaan dan pengawasan.

2.2.2 Produktivitas Proyek

Produktivitas proyek merupakan besar volume pekerjaan yang dihasilkan

oleh tenaga kerja atau regu tenaga kerja tertentu selama periode waktu tertentu.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas proyek pada proyek

konstruksi sudah banyak didiskusikan oleh beberapa ahli, salah satu diantaranya

adalah Low yang mengidentifikasi tujuh faktor yang mempengaruhi produktivitas

proyek pada proyek konstruksi, yaitu:

1. kemampuan untuk membangun

2 struktur dari industri konstruksi

3. pelatihan tenaga kerja



4. mekanisasi dan otomatisasi

5. tenaga kerja

6. standarisasi

7. pengawasan dan pelaksanaan

Untuk meningkatkan produktivitas pada proyek konstruksi dapat

dilakukan usaha sebagai berikut:

1. mengurangi jumlah tenaga kerja yang menghasilkan jumlah produksi yang

sama.

2. menggunakan jumlah tenaga kerja yang sama untuk memperoleh hasil

produksi yang lebih besar dan untuk mempercepat waktu pekerjaan.

3. menambah jumlah tenaga kerja untuk mempercepat waktu pelaksanaan

pekerjaan dengan hasil produksi yang sama atau lebih besar.

2.3 Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan faktor yang penting dalam pembangunan, sebab

selain sebagai faktor produksi, tenaga kerja juga merupakan pembeli hasil

produksi yang potensial bagi perkembangan industri yang sedang dibina.

Dikenal dua cara bagi kontraktor utama dalam melaksanakan pekerjaan

lapangan, yaitu dengan merekrut langsung tenaga kerja yang dibutuhkan atau

tidak langsung .

Untuk jenis tenaga kerja langsung biasanya hasil yang diperoleh lebih baik

dari segi mutu. Hal ini disebabkan pada tenaga kerja langsung biaya yang

dibayarkan menggunakan standar waktu dan bukan volume pekerjaan seperti pada

pekerjaan borongan.



Dalam pekerjaan pasangan batu bata ada dua macam tenaga yang tak dapat

dipisahkan yaitu tukang batu dan tenaga. Tukang batu memasang bata dan

memasang voeg sedangkan tenaga mengaduk spesi dan mengangkat batu bata ke

lokasi dan mendirikan steger dan memindahkannya atau membongkarnya,

sedangkan membersihkan permukaan dinding dapat dilakukan oleh kedua-duanya.

2.4 Komposisi Kelompok Kerja

Komposisi kelompok kerja adalah perbandingan jam-orang untuk disiplin-

disiplin kerja dalam kelompok kerja. Disiplin-disiplin kerja yang dimaksud disini

adalah tukang batu dan tenaga.

Dalam pekerjaan bata, biasanya jumlah tukang batu bata sama jumlahnya dengan

tenaga, tetapi hal ini tcrgantung dari keadaan dan kesulitan setempat, kadang-

kadang 1orang tukang batu dengan 2orang tenaga atau 2orang tukang batu bata

dengan 3 orang tenaga. Mengaduk spesi dapat dilakukan dengan tangan bila

pekerjaan kecil, tetapi bila pekerjaan cukup besar adukan spesi dilakukan dengan

mesin pengaduk.

2.5 Bata sebagai Bahan Bangunan

Bata adalah suatu jenis bahan bangunan yang dibuat dari tanah liat

(lempung) dengan atau tanpa bahan lain, yang dibakar pada temperatur tinggi

sehingga tidak akan hancur bila direndam dalam air.

2.5.1 Ukuran Bata

Tebal bata adalah 4 cm.

Lebar bata adalah 10 cm.
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Panjang bata adalah 21 cm.

Isi batu bata normal atau standar = 4 x 10x21 = 840 cm3.

Luas permukaan = 10x21 =210 cm2.

Tebal dari mortar yang menyatukan batu bata dapat berkisar antara 0,48 cm

sampai 2 cm atau dari 0,65 cm sampai 1,25 cm.

2.5.2 Sifat-sifat Bata

Beberapa sifat bata yang merupakan ciri khas sebagai bahan bangunan,

antara lain adalah:

1. mudah menyerap air dan dapat menyimpannya dalam waktu lama

2. mempunyai warna yang alami, sehingga sering dipakai sebagai hiasan atau

diexpose warna aslinya

3. mudah korosi, terutama oleh pengaruh garam dapur

4. hancuran bata dapat dipakai untuk semen merah, sebagai campuran

bahan perekat

2.5.3 Langkah-langkah Pekerjaan Pasangan Bata

Langkah-langkah yang harus dipenuhi dalam pekerjaan pasangan bata

yang baik adalah sebagai berikut:

1. bata yang akan dipasang harus dibasahi dulu dengan air sampai kenyang

atau sampai gelembung udara dalam bata keluar semua.

2. pecahan bata yang kurang dari setengah, tidak boleh dipakai
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3. pemasangan bata harus dimulai dari sudut-sudut pertemuan, persilangan

atau kolom-kolom beton, supaya ikatan dan susunannya dapat tepat

menurut peraturan.

4. tidak boleh ada perekat tegak yang merupakan satu garis lurus menerus

dari bawah sampai atas.

5. pekerjaan pasangan bata dalam 1 hari sebaiknya tidak lebih dari 1 meter

tinggi, hal ini untuk mencegah agar perekat datar yang di bawah yang

belum keras tidak keluar.

6. pasangan bata yang masih baru harus selalu dibasahi dengan air selama 1

minggu setelah bata dipasang, hal ini untuk mencegah susut pengerasan

dari bahan perekat secara cepat.

7. pada pasangan bata digunakan spesi sebagai bahan perekat setebal 1-1,5

cm.

2.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja di

Lapangan pada Pekerjaan Pasangan Bata

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan

pasangan batu bata dapat dikelompokkan menjadi:

1. Kondisi Fisik Lapangan

a. Iklim , Musim atau Keadaan Cuaca

Misalnya adanya temperatur yang panas dan dingin serta hujan. Pada

daerah tropis dengan kelembaban udara yang tinggi dapat mempercepat

rasa lelah tenaga kerja.



b. Keadaan Fisik Lapangan

Kondisi fisik lapangan seperti rawa-rawa, padang pasir atau tanah berbatu

keras , besar pengaruhnya terhadap produktivitas. Hal yang sama akan

dialami ditempat kerja dengan keadaan khusus, seperti dekat unit yang

beroperasi. Hal ini dapat terjadi pada proyek perluasan instalasi yang telah

ada, yang sering dibatasi oleh bermacam-macam peraturan keselamatan

dan terbatasnya ruang gerak, baik untuk pekerja maupun peralatannya.

c. Sarana Bantu

Kurangnya perlengkapan sarana bantu seperti peralatan konstruksi

(construction equipment tools), akan menaikkan jam-orang untuk

menyelesaikan suatu pekerjaan.

2. Supervisi, Perencanaan dan Koordinasi

Supervisi atau penyelia adalah segala sesuatu yang berhubungan langsung

dengan tugas pengelolaan para tenaga kerja, memimpin para pekerja

dalam pelaksanaan tugas, tennasuk menjabarkan perencanaan dan

pengendalian menjadi langkah-langkah pelaksanaan jangka pendek. serta

mengkoordinasikan dengan rekan atau penyelia yang lain.

3. Komposisi Kelompok Kerja

Komposisi kelompok kerja berpengaruh terhadap produktivitas tenaga

kerja secara keseluruhan. Komposisi kelompok kerja adalah perbandingan

jam-orang untuk disiplin-disiplin kerja dalam kelompok kerja. Jam-orang

adalah pekerjaan yangdilakukan oleh satu orang dalam satu jam.



Jam-orang yang berlebihan akan menaikkan biaya, sedangkan bila kurang

maka akan menurunkan produktivitas.

4. Kerja Lembur

Seringkali kerja lembur atau jam kerja yang panjang lebih dari 40 jam per

minggu tidak dapat dihindari,misalnya untuk mengejar sasaran jadwal,

meskipun hal ini dapat menurunkan efisiensi kerja.

5. Ukuran Besar Proyek

Ukuran besar proyek juga mempengaruhi produktivitas tenaga kerja

lapangan, dalam arti semakin besar proyek maka produktivitas menurun.

6. Pengalaman Kerja dan Keterampilan Kerja

Bila seseorang atau sekelompok orang yang terorganisir melakukan

pekerjaan yang berulang-ulang, maka dapat diharapkan akan terjadi suatu

pengurangan jam per tenaga kerja atau biaya untuk menyelesaikan suatu

pekerjaan berikutnya, dibanding yang terdahulu bagi setiap unitnya,

dengan kata lain produktivitas naik. Apabila seseorang atau sekelompok

orang melakukan suatu pekerjaan secara berulang-ulang maka akan

memperoleh peningkatan pengalaman dan keterampilan kerja yang akan

mer.ingkatkan produktivitas.

7. Pekerjaan Langsung dan Tidak Langsung.

Dikenal dua cara bagi kontraktor utama dalam melaksanakan pekerjaan

lapangan, yaitu dengan merekrut langsung tenaga kerja dan memberikan

kepenyeliaan {direct hire) atau menyerahkan paket kerja tertentu kepada

subkontraktor.
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8. Kepadatan Tenaga Kerja

Apabila kepadatan tenaga kerja telah melewati tingkat jenuh, maka

produktivitas tenaga kerja menunjukkan tanda-tanda mcnurun. Hal ini

disebabkan karena dalam lokasi proyek yang merupakan tempat sejumlah

buruh bekerja, selalu ada kesibukan manusia, gerakan peralatan serta

kebisingan yang menyertai. Makin tinggi jumlah pekerja per area atau

makin turun luas area per pekerja, maka makin sibuk kegiatan per area,

akhirnya akan mencapai titik dimana kelancaran pekerjaan terganggu dan

mengakibatkan penurunan produktivitas.

9. Motivasi Kerja

Motivasi dapat diterangkan sebagai suatu daya pendorong yang

menyebabkan orang berbuat sesuatu atau ia berbuat sesuatu karena takut

akan sesuatu. Untuk mendapatkan motivasi kerja yang dibutuhkan suatu

landasan yaitu terdapatnya motivator. Adapun yang dibutuhkan oleh

motivator adalah sebagai berikut:

a. Pencapaian penyelesaian tugas yang berhasil berdasarkan tujuan dan

sasaran.

b. Penghargaan terhadap pencapaian tugas dan sasaran yang telah

ditetapkan.

c. Sifat dan ruang lingkup pekerjaan itu sendin (pekerjaan yang menarik

dan memberi harapan).

d. Adanya peningkatan (kemajuan)

e. Adanya tanggung jawab
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f. Adanva administrasi dan manajemen serta kebijaksanaan pemerintah.

g. Supervisi

h. Hubungan antar perseorangan

i. Kondisi kerja

j. Gaji ,

k. Status

1. Keamanan Kerja

10. Iklim Kerja

Iklim kerja atau suasana kerja yang berhubungan dengan lingkungan antar

manusia terutama hubungan antara atasan dan bawahan, pengusaha dan

pekerja, tetapi dapat juga suasana dalam arti fisik, tempat kerja yang luas

bersih, sehat, dan nyaman.

11. Ketersediaan Bahan Baku atau Material yang Mendukung Pekerjaan

Pasangan Bata

Ketersediaan bahan baku dan material sangat mempengaruhi tingkat

produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pasangan bata. Apabila bahan

dan material yang diperlukan datang terlambat atau tidak tepat waktu,

maka mengakibatkan keterlambatan waktu pekerjaan sehingga pekerja

banyak yang menganggur, hal ini dapat menyebabkan upah pekerja naik.

12. Jenis Upah

Jenis upah terdiri dari dua jenis yaitu upah harian dan upah borongan. Dari

kedua jenis upah tersebut yang menguntungkan adalah upah borongan. Hal

ini disebabkan karena upah borongan berdasarkan jumlah volume



pekerjaan, sehingga semakin besar volume pekerjaan yang dihasilkan

maka tingkat penghasilan dari para pekerja lebih tinggi,sehingga para

pekerja termotivasi dalam melaksanakan pekerjaannya. Sedangkan upah

harian hanya beruasarkan harian sehingga berapapun jumlah yang

dihasilkan para pekerja, tidak akan mempengaruhi jumlah upah, sehingga

para pekerja kurang termotivasi untuk melaksanakan pekerjaannya.

13. Usia Kerja

Usia kerja sangat mempengaruhi produktivitas kerja lapangan. Usia kerja

yang produktif itu antara 20-50 tahun, sedangkan usia yang lebih dari

batasan tersebut disebut sebagai usia yang sudah tidak produktif. Untuk

usia kerja yang produktif, dalam melaksanakan pekerjaan juga harus

melihat jenis pekerjaan yang dilakukan.

14. Lafcr Belakang Budaya dan Sosial

Latar belakang budaya dan sosial disini maksudnya yaitu asal daerah dari

tukang mempengaruhi hasil kerjanya, jadi kebiasaan kerja dari lingkungan

asalnya sangat berperan dalam membentuk perilaku dari pekerja itu

sendiri.

15. Penggunaan dan Pengerjaan Konstruksi Bata secara Benar dan Efisien

Penggunaan dan metode pengerjaan bata yang benar akan mempengaruhi

produktivitas kerja. Apabila penggunaan dan pengerjaan bata

menggunakan metode yang salah maka fungsi dari bata tersebut tidak bisa

dimanfaatkan secara maksimal dan membutuhkan waktu yang lama lagi

untuk memperbaikinya, sehingga tingkat produktivitas terhambat.



16. Sikap Disiplin dari Tenaga Kerja

Pengertian disiplin adalah sebagai sikap mental yang tercermin dalam

perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa

ketaatan (obedience) terhadap peraturan-peraturan atau ketentuan yang

ditetapkan pemerintah, norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat

untuk tujuan tertentu. Keterampilan yang tinggi sekalipun, tidak akan

menghasilkan produk yang maksimal, bila yang bersangkutan tidak

melaksanakan keterampilan secara teratur dan disiplin, demikian pula

penerapan teknologi maju tidak memberikan hasil yang maksimal bila

pekerja yang melaksanakannya tidak mempunyai kesungguhan disiplin

kerja

Dari semua faktor -faktor yang mempengaruhi produtivitas tenaga kerja, peneliti

hanya mengambil komposisi kelompok kerja sedangkan faktor-faktor yang lain

diabaikan.

2.7 Hipotesis

Menurut Iman Soeharto bahwa komposisi kelompok kerja berpengaruh

terhadap produktivitas tenaga kerja secara keseluruhan. Perbandingan jam-orang

yang berlebihan akan menaikkan biaya, sedangkan bila kurang akan menurunkan

produktivitas. Disamping itu perbandingan jam-orang pada disiplin dalam

kelompok akan mempengaruhi produktivitas. Dari keterangan tersebut maka

dapat diambil suatu hipotesis bahwa komposisi kelompok kerja berpengaruh

terhadap produktivitas tenaga kerja. r



BAB III

PELAKSANAAN, HASIL DAN ANALISIS DATA PENELITIAN

3.1 Pelaksanaan Penelitian

Sebelum pelaksanaan penelitian produktivitas ini dilakukan, dipersiapkan

terlebih dahulu peralatan dasar yang mendukung penelitian antara lain:

a. stopwatch

b. papan penelitian

c. pensil

d. fonnulir penelitian waktu

e. meteran

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara mengamati secara langsung

tukang batu dan tenaga di lapangan. Pengamatan ini dilakukan di tiga proyek,

dengan komposisi tukang batu dan tenaga terdiri dari 1 tukang batu dan 3 tenaga,

2 tukang batu dan 3 tenaga, 3 tukang batu dan 4 tenaga. Dari ketiga proyek itu

didapat sebanyak 9 kelompok kerja dan dilakukan selama 1 minggu tiap

proyeknya. Waktu untuk melaksanakan penelitian, dimulai dari pukul 08.00-16.00

W1B dan istirahat pukul 12.00-13.00 WIB dan diamati setiap 1 jam. Proyek-

proyek tersebut antara lain :

1. proyek pembangunan pertokoan (R44 satu lantai (4x1 l)m, 18 ruko) pada

tanggal 17Februari 2000 - 26 Februari 2000.

20
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2. proyek perumahan Griya Perwita BU-6 ( dua lantai, dengan luas 550,812 m2)

dari tanggal 27 Februari 2000 - 3 Maret 2000.

3. proyek pembangunan ruang seminar, perpustakaan dan ruang komputer 2

lantai seluas 666 m2 pada gedung APP Daerah Istimewa Yogyakarta, mulai

tanggal 4 maret 2000 - 10 Maret 2000.

Dalam pengerjaan konstruksi batu bata, tukang batu bata menggunakan alat-

alat sebagai berikut:

a. cetok

b. kotak tempat mengaduk spesi

c. ayakan pasir

d. sekop

e. cangkul

f. tempat air

g. wadah tempat spesi

h. perancah dari bambu

/". waterpass

j. benang dan unting-unting

k. kayu siku

1. meteran

Bahan yang digunakan untuk melekatkan batu bata dalam penelitian ini

yaitu mortar atau spesi. Dalam penelitian ini untuk campuran spesi terdiri dari

semen, pasir, kapur, dan air dengan perbandingan campuran yaitu 1(semen):

2(kapur): lO(pasir).
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3.2 Hasil Penelitian

3.2.1 Proyek 1

Lokasi : Kios/Pertokoan

Panggung Sari, Sariharjo, Ngaglik, Sleman Yogyakarta

Tabel 3 1 Produktivitas Proyek

T)

Komposisi
Kelompok

Kerja

Rata-rata Produktivitas (m2/jam) Total

(nrVjam/minggu)17-2-2000 18-2-2000 19-2-2000 22-2-2000 24-2-2000 26-2-2000

1.3 1,2070 1,2502 1,2959 1,2375 1,0551 1,3412 7,3869

2:3 1,9685 2,1141 2,0740 2,0968 2,0122 1,9785 12,2441

3:4 2,6024 2,9154 3,1561 2,7307 1,8276 1,9114

A

15,1436

GRAFIK PRODUKTIVITAS PROYEK I

1 2
T= 1,5

Si

£o,5

0

3.2377

2.5710 2.5435

08.00-09.00 09.00-10.00 10.00-11.00 11.00-1200 13.00-14.00 14.00-15.00 15.00-16.00

Keterangan 1 tukang dengan 3 tenaga (1 3)
2 tnkang dengan 3 tenaga (2 3 )

3 tukang dengan <5 tenaga (3 4)

Jam Kerja

Gambar 3.1 Grafik Produktivitas Proyek I

-»—23

3 4

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada proyek 1, didapatkan bahwa

komposisi kelompok kerja antara 3 orang tukang dan 4 orang tepaga (3:4),

ternyata menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan
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komposisi yang lainnya dan dari Gambar 3.1 Grafik Produktivitas Proyek I

menunjukkan bahwa produktivitas yang optimal pada pukul 09.00 - 11.00 WIB

dan pukul 14.00 - 15.00 WIB.

3 2 2 Proyek II

Lokasi : Perumahan Griya Perwita

Jl. Kaliurang km. 13, Yogyakarta

Tabel 3.2 Produktivitas Proyek II
Komposisi
Kelompok

Kerja

Rata-rata Produktivitas (m2/jam) Total

(m2/jam/minggu)
21-2-2000 23-2-2000 25-2-2000 28-2-2000 29-2-2000 1-3-2000

1:3 1,0863 1,1591 1,0695 1,2083 1,1233 1,2333 6,8798
2:3 2,2446 2,2337 2,2256 2,1374 2,0768 2,1604 13,0785
3:4 2,0996 2,0949 2,1116 2,0798 2,0778 2,0702 12,5339

GRAFIK PRODUKTIVITAS PROYEK II

! S 1-5

08.00-09.00 09.00-10.00 10.00-11.00 11.00-12.00 13.00-14.00 14.00-15.30
Keierangan: 1 Uikang dengan 3 tenaga (1.3)

2tukang dengan 3tenaga (2:3) Jam Keri a
3 tukangdengan 4 tenaga(34)

Gambar 3.2 Grafik Produktivitas Proyek II

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada proyek II, didapatkan bahwa

komposisi kelompok kerja antara 2 orang tukang dan 3 orang tenaga (2:3),

• 1:3

• 2:3

34
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ternyata menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan

komposisi yang lainnya dan dari Gambar 3.2 Grafik Produktivitas Proyek II

menunjukkan bahwa produktivitas yang optimal pada pukul 09.00 - 11.00 W1B

dan pukul 14.00-15.30 WIB.

3 2 3 Proyek 111

Lokasi APP

Jl. Kusumanegara no. 02, Yogyakarta

Tabel 3.3 Produktivitas Proyek 111
Komposisi
Kelompok

Kerja

Rata-rata Produktivitas (m7jam)

1:3

2:3

3:4

4-3-2000

1,0913

2,0594

1,907

3
•O

6-3-2000 7-3-2(KK) I 9-3-2000 10-3-2000

1,4071 1,2004 1,0879 1,2030

1,8690 2,0186 2,0404 2,0016

1,8057 1,8332 1,8494 1.9328

GRAFIK PRODUKTIVITAS PROYEK III

1 1-3-2000

1,0942

1,9822

,7430

Total

(iir/j;iiii/iniiiggu)

7.0839

11,9712

11.0711

-10 00 10 00-1100 11.00-12 00 13 00-14.00 14.00-15.00 15.00-16 00I OS 00-09 00 0900
Kettiangan: 1tukang dengan3 tenaga (1 :3)

2 tukang dengan3 tenaga (2 3)
3 tukang dengan 4 tenaga (3 4)

Jam Kerja

Gambar 3.3 Grafik Produktivitas Proyek III
r

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada proyek III, didapatkan bahwa

komposisi kelompok kerja antara 2orang tukang dan 3orang tenaga (2:3) ternyata
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menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan komposisi
yang lainnya dan dari Gambar 3.3 Graf.k Produktivitas Proyek III menunjukkan
bahwa produktivitas yang optima, pada pukul 09.00 -11.00 WIB dan pukul

14.00- 15.00 WIB.

3.3 Analisis Data Penelitian

Analisis data untuk penelitian ini dengan menggunakan metode statistik,

yang mana kehadirannya dapat memberikan dasar dalam menjelaskan hubungan-

hubungan yang terjadi.

Statistik dapat digunakan sebagai.

1. alat untuk mengetahui apakah hubungan kausalitas antara dua atau lebih

variabel benar-benar terkait secara benar dalam suatu kausalitas empiris

ataukah hubungan tersebut hanya bersifat random atau kebetulan saja

2. alat untuk menyimpulkan apakah suatu perbedaan yang diperoleh benar-

benar berbeda secara signifikan dan kesimpulan yang diambil cukup

representatif untuk memberikan gambaran terhadap populasi tertentu.

3. alat untuk pengujian hipotesa.

Dalam menganalisis data statistik, kami menggunakan program aplikasi

komputer yaitu SPSS (Statistical Program for Social Science) 7.5 for Windows.
SPSS 7.5 for windows ini dikeluarkan pada akhir tahun 1996 oleh SPSS Inc.

SPSS for windows menyediakan banyak fasilitas analisis, hanya dengan

sebuah PC kita dapat menganalisis data yang berukuran besar dengan ribuan

variabel dan sekaligus menyajikan hasilnya. Dengan SPSS for window's juga, kita

dapat menggunakan hampir seluruh tipe file data yang kita miliki untuk membuat
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laporan berbentuk tabulasi, grafik, diagram dari berbagai distribusi, statistik

deskriptif dan analisis statistik yang komplek. Jadi SPSS merupakan sebuah

sistem yang lengkap, menyeluruh, terpadu dan sangat fieksibel untuk analisis

statistik dan manajemen data.

Analisis data statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis

kuantitatif. Analisis kuantitatif yaitu analisis yang berdasarkan pada

pertimbangan obyektif yang dapat dijabarkan dalam bentuk angka-angka

Adapun analisis kuantitatif yang dipakai untuk menganalisis data tersebut

sebagai berikut:

1. Regresi Linier Berganda

2. Korelasi Parsial

3. Korelasi Berganda

Untuk menguji apakah koefisien berbeda secara signifikan dari nol atau tidak

digunakan uji t dan uji F.

3.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh tukang

batu dan tenaga terhadap produktivitas tenaga kerjanya dan untuk mendapatkan

komposisi kelompok kerja antara tukang dan tenaga yang optimal pada tiap

proyek. Hubungan tersebut ditunjukkan oleh besarnya koefisien regresi masing-

masing variabel independen pada persamaan regresi.

Rumus persamaan regresi berganda adalah:

Y = a + biXi + b2X2 *• C\ \\
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Dimana:

Y = produktivitas tenaga kerja

Xi = jumlah tukang batu

X2 = jumlah tenaga

a = konstanta ,

b, = koefisien regresi variabel Xi

b2 = koefisien regresi variabel X2

Dengan menggunakan metode Least Squared nilai koefisien a, b,, dan b2

dapat diperoleh dengan :

Nilai intersep atau konstanta:

a=T-bi A" i -b2 X 2

sehingga nilai bi dan b2 dapat dicari yaitu:

I (x2i -x2)2Z (xh-x 1)(y,- y) -1 (x„ -x ,)(x2, -x2) E(x2l -x2)(yi -y)
b,=.

b2=-

Z (Xli - x ,)2 Z(x2i - x2)2 - [Z (xi, - x,)(x2i - x2)]

Z(xu -x ,)2Z (x2,-x2)(y,- >•) -Z(Mi -x 0(x2l -x2) I (xi, -x i)(yi -y)

Z(Xii- X,)2Z(x2i- X2)2-[Z(X„- X,)(X2i- X2)]

atau nilai a, b, dan b2 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

(Zxiy)(Zx22) - (Zx2y)(Zx,x2)
b,=

(Zxi2)( Zx22) - (Sxix2)( Zxix2)

(Zxi2) (Ix2y) - (Zxix2) (Zxiy)
b2 = —

(Zxi2)( Sx22) - (Sxix2)( Sx,x2)

(3.2)

(3.3)

(3.4)

(3.5)

(3.6)



ZY-b,ZX,-b2ZX2

Contoh perhitungan regresi pada proyek Iadalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Data Analisis untuk Proyek 1 |
X, X2 Y X,' X/

1,2070

1,9685
2.6024

1,2502

141

2.9154 16

1,2959

2,0740

3,1561 16

10 1,2375

11

12

2,0968

2,7307 16

13 1,0551

14

15

2,0122

1,8276 16

16 1,3412

17

Total 36 60

1,9785

1,9114
34,7746 84

16

204

Y^

1,4568

3,8750

6,7725

1,5630

4,4694

8,4996

1,6794

4,3015

9,9610

1,5314

4.3966

7,4567

1,1132

4,0489

3.3401

1,7988

3,9145

3,6534

73.8318

YX,
.2070

3,9370

7,8072

.2502

4,2282

8,7462

1,2959

4,1480

9,468:

.2375

4.1936

8,1921

1,0551

4,0244

5,4828

1,3412

3,9570

5,7342

77,3059

YX?

.6210

5.9055

10.4096

.7506

6.3423

11.6616

3.8877

6.2220

12.6244

3.7125

6.2904

10.9228

.1653

6.0366

7.3104

4.0236

5,9355
7,6456

119,467

Hitunoan komponen-komponen untuk mencan ai,bi, dan b2:

Zx!2 =ZXi

= 84

12

(ZX,)2

M2
18

(ZX2)2
Zx2- =Z¥

'28

(3.7)

XiX2

12

12

12

12

126



Vv„

(12)(

(60)
204 - -—-

18

= 4

(IX,)(EX;)
Zxix2=ZXiX2 - "

i26_ (36X60)

(Z x, )(Z Y )

ZxiV = ZX,Y -

(36V34.7746)
77,3059 - -—

= 7,7567

(ZX2)(IY)

Zx2v =ZX2Y -

(60)(34,7746)
119,467- ^ A

18

3,5517

29
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Zx,

0,18^

Z Y - b, ZX, - b2 ZX2

a =

34,7746- (0,8097(36)) - ((-0,3267)(60))

18

= 1,4015

c. mencari koefisien determinasi (R~):

biZxiy + b2Zx2y
Rx

Zy2

0,8097(7,7567) + (- 0,3267)(3,5517)

31

6.6500

= 0,7700

d. menghitung standar error dari koefisien regresi dengan jumlah disturbance

term kuadrat (Z ei2) dan estimator dari variance disturbance term (a '):

Zei2 =(l-R2)(Zy2)

= (1 - 0,7700)(6,6500)

= 1,5295

n-k

1,5295

18-3

= 0,1020



Variance (Vb) dari koefisien regresi:

a *2 Sx22

Vi,.1.1

Zx,2Sx2i - (ZX1X2)"

0,1020(4)

(12)(4)-(6)-

= 0 034

a * Lxi

Vb.2 ~~
SxrSx22-(i:x,x2)-

0.1020(12)

(12)(4)-(6)-

0,102

Standar error (Sb) dari koefisien adalah

Ski = VVb

= VoT034

= 0,1844

5b.2

0,3194

32
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Persamaan regresi untuk proyek 1adalah:

Y= 1,400+0,810(Xi)-0,326(X2)

Perhitungan untuk proyek 11 dan 111 caranya sama seperti contoh

perhitungan pada proyek I. Dan hasil perhitungan SPSS 7.5 yang terdapat pada
Lampiran 4sampai Lampiran 6, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

1. Proyek 1

Y= 1,400 + 0,810(X,) - 0,326(X2)

2. Proyek II

Y= 3,485 + l,033(Xi)-l,124(X2)

3 Proyek III

Y= 3,260 + 0,815(Xi) - 0,965(X2)

3.3.2 Analisis Korelasi Parsial

Analisis korelasi parsial digunakan untuk menghitung tingkat keeratan

hubungan antara produktivitas tenaga kerja dengan jumlah tukang batu dan

jumlah tenaga secara terpisah. Dalam korelasi parsial hasil analisis ditunjukkan

oleh koefisien korelasi parsial (r).

Rumus korelasi parsial.

nZXY- ZXZY
r = -

>fn ZX2- (Z X)2 JnZY2- (Z Y>

Dimana:

r = koefisien korelasi

n = jumlah data
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Y= produktivitas tenaga kerja

X= jumlah tukang batu dan tenaga

Adapun harga r(koefisien korelasi) selalu terbatas pada interval -1< r<+1

Jadi harga r ini bervariasi dari -1 melaiui 0hingga +1, dimana bila:

r = o,90 - 1,00 : korelasi sangat tinggi

r = 0,70 - 0,90 : korelasi tinggi

r = o,40 - 0,70 : korelasi moderat

r = 0,20 - 0,40 : korelasi rendah

r = 0,00 - 0,20 : korelasi kecil

Koefisien korelasi parsial adalah angka yang menunjukkan kccratan

hubungan antara variabel dependen (produktivitas) dengan variabel-variabel

independen (jumlah tukang batu dan tenaga) secara induvidual. Nilai r berkisar
antara -1 sampai dengan +1. Apabila nilai r mendekati +1, hal ini berarti

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen secara individual

sangat kuat dan positif, sedangkan bila nilai r mendekati -1, hal ini berarti
hubungan antara variabel dependen dengan vanabel independen secara individual

sangat kuat tetapi hubungannya negatif. Nilai mendekati 0, berarti antara variabel
dependen dengan variabel independen secara individual sangat lemah. Hasil
perhitungan analisis korelasi parsial tukang batu terhadap produktivitas kerja
dapat dilihat pada matriks korelasi yang terdapat dalam lampiran yaitu untuk
proyek I, II, dan III sebagai berikut: 0,868; 0,819; 0,746, dan koefisien korelasi
parsial tenaga terhadap produktivitas untuk proyek I, II, dan III sebagai berikut

0,689; 0,427; 0,334.
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3.3.3 Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi berganda digunakan untuk menghitung tingkat keeratan

hubungan antara produktivitas tenaga kerja dengan jumlah tukang batu dan tenaga

secara keseluruhan.

Rumus korelasi berganda:

£(Yc- Y)2
R2 = (rz) atau R* = —

S(Y- Y)2

(3.9)

atau dapat juga dengan menggunakan rumus:

b1Sx1y +b2Sx2V (3 10)

1/

Dimana:

R2 = koefisien determinasi berganda

Y = nilai Y observasi

Yc = nilai Y garis regresi

Y = Y rata-rata

bi = koefisien regresi variabel Xi

b2 = koefisien regresi variabel X2

Test koefisien determinasi berganda (R2) digunakan untuk menguji

ketepatan penggunaan persamaan regresi dari analisis. Nilai R2 tersebut berkisar
antara 0sampai dengan 1. Jika nilai R2 mendekati 1, maka menunjukkan sangat

besarnya pengaruh variabel dependen terhadap variabel indepertden secara
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keseluruhan. Nilai R2 untuk proyek 1,11, dan 111 berturut-turut sebagai berikut:

0,770; 0,989; dan 0,948.

3.3.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis untuk data penelitian ini menggunakan dua macam

pengujian yaitu

a. F-test (Uji F)

F-test digunakan untuk mengetahui apakah koefisien regresi X, dan X2

dalam persamaan regresi secara keseluruhan adalah significant atau berbeda nyata

dari nol. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai F test hasil

perhitungan SPSS yang terdapat dalam Lampiran 4c. 5c, dan 6c dengan nilai F

test dalam tabel yang terdapat dalam Lampiran 8.

Rumus F test:

^ R:(n-m-l) (31I)
m(l ~R2)

atau

r2/k
F = (3.12)
r hitung

(l-r2)/(n-k-l)

Dimana:

R2 = koefisien determinasi berganda

n = jumlah data
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m = jumlah variabel dependen

df= n-k-1

Kriteria keputusan

Fllltu„g< F,^1 • "dak signifikan

Fhil„„6> Fu*ci • signifikan

Berdasarkan dengan tingkat keyakinan ( convidence level ) 95 %, atau

dengan tingkat significant (significant level) 5% (a =0,05), maka pada degrees of

freedom (df) untuk pembilang (k) sebesar 2dan df untuk penyebut (n-k-1) sebesar

15, diperoleh nilai F ,abei sebesar 3,68.

Contoh perhitungan untuk Ftest pada proyek Iadalah sebagai berikut:

2/kr

rhitutig

(1-r)/ (n-k-1)

0,77/2

(1-0,77)/(18-2-1)

= 25,105

Dengan perhitungan SPSS, diperoleh nilai F-test untuk setiap proyek dan

kemudian dibandingkan dengan nilai Fubd yang ada di Lampiran 8 adalah sebagai

berikut:

a. pada proyek I

F httung =25,105 >Ftobei = 3,68

b. pada proyek II

F hinmo =657,153 >F ^1 = 3,68
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c. pada proyek 111

F,.Hu„g=137,807>Fuhc. =3,68

Hasil tersebut diatas menunjukkan bahwa koefisien X, dan X2 dalam

persamaan regresi adalah significant. Hal ini berarti juga bahwa penggunaan
persamaan regresi tersebut secara keseluruhan adalah tepat dan benar atau ada
hubungan linier antara variabel-variabel Xdan variabel Y.

b. T-test (Uji t)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu T test. T test dilakukan

untuk menguji apakah masing-masing variabel independen (jumlah tukang batu

dan tenaga) significant terhadap variabel dependen (produktivitas tenaga kerja)

Rumus T test:

n-k-1 (3.13)

atau menggunakan rumus

b (3.14)
t= —

Sb

Dimana:

r = koefisien korelasi

n = jumlah data

k = jumlah variabel

df= n-k-1

b = koefisien regresi

Sb = Standard errordari koefisien regresi
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Kriteria keputusan:

Ho diterima jika t illt„„g <t ,ahci atau jika t |liUlflg (negatii) > t tahc, (negatiO

Ha diterima jika t hillIng > t tahc, atau jika t hilllng (negatif) < t laM (negatif)

Ho = tidak ada pengaruh antara variabel dependen (produktivitas tenaga kerja)

dengan masing-masing variabel independen (jumlah tukang batu dan

tenaga).

Ha = adanya pengaruh antara variabel dependen dengan masing-masing variabel

independen significant.

Bila t hllunt. lebih besar daripada t ,abcl maka hipotesa Ho ditolak, dan Ha diterima

Ini berarti perkiraan significant, jika ada hubungan yang nyata antara variabel

dependen dan variabel independen secara individual

Contoh perhitungan uji t (T test) pada proyek I. adalah sebagai berikut:

= A
Sb

0,8097
t= —

0.1844

t = 4,391

Dari perhitungan SPSS 7.5 yang terdapat dalam Lampiran 4c, 5c, dan 6c,

diperoleh t hitung, kemudian dibandingkan t t^ yang terdapat dalam Lampiran 7

dengan tingkat keyakinan 95 %atau a =0,05, maka diperoleh.

1. Proyek I

a. nilai df= 15

b. t hitung Xi = 4,391 >t .a* =2,131

C t toung X2 = - 1,022 > t tabel = - 2,131
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maka Ho = 0 ditolak, hal ini berarti ada hubungan linier antara variabel Y

(produktivitas) dan variabel X,(tukang batu) tetapi untuk nilai X2, Ho =0

diterima berarti tidak ada hubungan linier antara variabel Ydan variabel X2.

(Ha<-)-2,131 2,131 (Ha ->)

Gambar 3.4 Grafik T-test untuk Proyek 1

2 Provek II

a nilai df = 15

b U,mn8X, = 32.735 >tlabc = 2,131

c. t h,tu„g X2 = - 20,560 < tlallcl = -2,131

maka Ho = 0 ditolak, hal ini berarti ada hubungan linier antara variabel Y dan

variabel X.

(Ha <-)-2,131 2,131 (Ha->)

Gambar 3.5 Grafik T-test untuk Proyek II



3 Proyek III

a. nilai df = 15

b. thit„nBX, = 15,597 >t,abci = 2,131

c. t hil„„e X2 = - 10,663 > t labci = - 2,131

maka Ho = 0 ditolak, hal ini berarti ada hubungan linier antara variabel Y dan

variabel X.

(Ha <-) -2,131 2,131 (Ha->)

Gambar 3.6 Grafik T-test untuk Proyek III



BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Komposisi Kelompok Kerja Tukang Batu dan Tenaga

terhadap Produktivitas Kerja

Besarnya pengaruh tukang dan tenaga terhadap produktivitas kerja dapat

kita lihat dari hasil perhitungan SPSS (Statistical Programfor Social Science) 7.5,
yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Data Statistik dari SPSS 7.5

Provek I

Persamaan Regresi:
Y=a + b,X, -M)2X^

Standar

error of

estimate

r untuk

variabel

X,

r untuk

variabel

X?

R^

Proyek II
Y=1,4 + 0,810(X1)-0,326(X,1
Y = 3,485 + 1,033 (X,) - 1,124 (X^

0,3194

0,0547
0,868 0,689 0,770

Provek III Y = 3,260 + 0,815 (X,) - 0,965 (X.) 0,0905
0,819

0,746

0,427

0,334

0,989

0,948

Pengertian dari angka-angka yang terdapat dalam tabel tersebut di atas adalah
sebagai berikut ini.

1. Proyek I

a. Konstanta(a)=l,400

Berarti titik potong antara garis regresi dengan sumbu Ysebesar 1,4.
b. Koefisien regresi bi = 0,810

Berarti untuk setiap perubahan satu orang tukang batu akan

meningkatkan produktivitas sebesar 0,810 m2/jam.

42
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c. Koefisien regresi b2 = -0,326

Berarti untuk setiap penambahan satu tenaga (1 orang) akan

mengakibatkan penurunan produktivitas sebesar 0,326 m2/jam

Perkataan Iain telah terjadi pemborosan karena penambahan tenaga

yang ditunjukkan oleh nilai negatif dari koefisien regresi.

Biia persamaan regresi tersebut dimasukkan jumlah tukang batu dan

tenaganya pada proyek I, maka didapat:

1 komposisi kelompok kerja 1tukang batu dengan 3tenaga (1:3)

Y= l,400 + 0,810(l)-0,326(3)

= 1.232 nr/jam

2. komposisi kelompok kerja 2tukang batu dengan 3tenaga (2:3)

Y= 1,400-0,810(2)-0.326(3)

= 2,042 m2/jam

3. komposisi kelompok kerja 3tukang batu dengan 4tenaga (3:4)

Y= 1,400+ 0,810(3)-0,326(4)

= 2,526 m2/jam

Dari hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat disimpulkan

bahwa komposisi kelompok kerja yang optimal pada proyek Iyaitu

3 orang tukang batu dengan 4 orang tenaga.

d. Standard error ofestimate = 0,319342

Hal ini berarti apabila persamaan regresi tersebut digunakan untuk

meramalkan besarnya produktivitas, maka tingkat kesalahan atau
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penyimpangan peramalan dibandingkan dengan keadaan sesungguhnya

adalah sebesar 0,319342 m2/jam.

2 Proyek II

a Konstanta a = 3,485

Berarti titik potong antara garis regresi dengan sumbu Y sebesar 3,485.

b. Koefisien regresi bi = 1,033

Berarti untuk setiap perubahan satu orang tukang batu akan

meningkatkan produktivitas sebesar 1,033 m /jam.

c. Koefisien regresi b2 =-1,124

Berarti untuk setiap penambahan satu tenaga (1 orang) akan

mengakibatkan penurunan produktivitas sebesar 1,124 m /jam.

Perkataan lain telah terjadi pemborosan karena penambahan tenaga

yang ditunjukkan oleh nilai negatif dari koefisien regresi.

Bila persamaan regresi tersebut dimasukkan jumlah tukang batu dan

tenaganya pada proyek II, makadidapat:

1. komposisi kelompok kerja 1tukang batu dengan 3 tenaga (1.3)

Y = 3,485+ 1,033(1)- 1,124(3)

= 1,146 m2/jam

2. komposisi kelompok kerja 2 tukang batu dengan 3 tenaga (2:3)

Y = 3,485+1,033(2)-1,124(3)

= 2,179 m2/jam
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3 komposisi kelompok kerja 3 tukang batu dengan 4 tenaga (3:4)

Y = 3,485 + 1,033(3)- 1,124(4)

= 2,088 m2/jam

Dari hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa

komposisi kelompok kerja yang optimal pada proyek II yaitu 2 orang

tukang batu dengan 3 orang tenaga.

d. Standard error ofestimate = 0,0547

Hal ini berarti apabila persamaan regresi tersebut digunakan untuk

meramalkan besarnya produktivitas, maka tingkat kesalahan atau

penyimpangan peramalan dibandingkan dengan keadaan sesungguhnya

adalah sebesar 0,0547 m2/jam.

3. Proyek III

a. Konstanta (a) = 3,260

Berarti titik potong antara garis regresi dengan sumbu Y sebesar 3,260.

b. Koefisien regresi bi = 0,815

Berarti untuk setiap perubahan satu orang tukang batu akan

meningkatkan produktivitas sebesar 0,815 m2/jam.

c. Koefisien regresi b2 = -0,965

Berarti untuk setiap penambahan satu tenaga (1 orang) akan

mengakibatkan penurunan produktivitas sebesar 0,965 m2/jam.

Perkataan lain telah terjadi pemborosan karena penambahan tenaga

yang ditunjukkan oleh nilai negatif dari koefisien regresi.
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Bila persamaan regresi tersebut dimasukkan jumlah tukang batu dan

tenaganya pada proyek III, maka didapat:

1 komposisi kelompok kerja 3tukang batu dengan 4tenaga (3:4)

Y= 3,260+ 0,815(3)-0,965(4)

= 1,845 m2/jam

2. komposisi kelompok kerja 2tukang batu dengan 3tenaga (2:3)

Y= 3,260 + 0,815(2) - 0,965(3)

= 1,995 m2/jam

3. komposisi kelompok kerja 1tukang batu dengan 3tenaga (1:3)

Y = 3,260 + 0,815(l)-0,965(3)

= l,18m2/jam

Dari hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa

komposisi kelompok kerja yang optimal pada proyek III yaitu 2orang
tukang batu dengan 3orang tenaga.

d. Standard error ofestimate = 0,0905

Hal ini berarti apabila persamaan regresi tersebut digunakan untuk

meramalkan besarnya produktivitas, maka tingkat kesalahan atau

penyimpangan peramalan dibandingkan dengan keadaan sesungguhnya
adalah sebesar 0,0905 m2/jam.

Standard error of estimate adalah suatu ukuran yang digunakan untuk

suatu kesalahan setiap nilai Yterhadap garis regresinya. Semakin kecil

nilainya, semakin menunjukkan tingkat ketelitian perhitungan tersebut
terhadap keadaan sesungguhnya
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4.2 Hubungan Antara Produktivitas Tenaga Kerja dengan Jumlah Tukang

Batu dan Tenaga Secara Terpisah

Pengertian dari hasil perhitungan SPSS (SlasticalProgramfor Social

Science) 7.5 pada analisis korelasi parsial adalah sebagai berikut:

a. koefisien korelasi parsial Xi (tukang batu) terhadap Y (produktivitas) pada

setiap proyek I, II dan III berturut-turut adalah sebagai berikut: 0,868; 0,819;

0,746, hal ini berarti hubungan antara variabel tukang batu dengan variabel

produktivitas, kuat dan positif.

a. koefisien korelasi parsial X2 (tenaga) terhadap Y (produktivitas) pada proyek I,

adalah 0.689 yang berarti hubungannya sedang antara variabel tukang dan

tenaga. Koefisien korelasi parsial untuk proyek II dan III adalah sebagai

berikut 0.427; 0,334, hal ini berarti hubungan antara variabel tenaga dengan

variabel produktivitas kuat dan positif.

4.3 Hubungan antara Produktivitas Tenaga Kerja dengan Jumlah Tukang

Batu dan Tenaga secara Keseluruhan

Pengertian dari hasil perhitungan SPSS pada analisis korelasi berganda untuk

setiap proyek adalah sebagai berikut ini.

1. Proyek I

Koefisien Determinasi Berganda (R2) = 0,770

Hal ini berarti besarnya sumbangan variabel Xi (tukang batu) dan X2

(tenaga) secara bersama-sama terhadap fluktuasi produktivitas (Y)

adalah 77 %, sedangkan sisanya 23 % disebabkan oleh faktor-faktor

lain, seperti : keterlambatan material datang ke lokasi proyek, cuaca
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yang buruk, pengawasan mandor yang kurang baik sehingga

produktivitas tenaga kerja yang dihasilkan tidak maksimal. Nilai R2

mendekati 1, maka persamaan regresinya sudah tepat untuk dijadikan

landasan peramalan atau dengan kata lain data observasi dapat

mewakili keadaan sesungguhnya.

2 Proyek II

Koefisien Determinasi Berganda (R2) = 0,989

Hal ini berarti besarnya sumbangan variabel X] (tukang batu) dan X2

(tenaga) secara bersama-sama terhadap fluktuasi produktivitas (Y) pada

proyek 11 adalah 98,9 %, sedangkan sisanya 1,1 % disebabkan oleh

faktor-faktor lain, seperti : keadaan cuaca yang tidak mendukung,

keteriambatan dalam memulai pekerjaan, kepadatan tenaga kerja.

3. Proyek III

Koefisien Determinasi Berganda(R2) = 0,948

Hal ini berarti besarnya sumbangan variabel X] (tukang batu) dan X2

(tenaga) secara bersama-sama terhadap fluktuasi produktivitas (Y) pada

proyek III adalah 94,8 %, sedangkan sisanya 5,2 % disebabkan oleh

keteriambatan dalam memulai pekerjaan, kepadatan tenaga kerja yang

menyebabkan lalu lintas pekerjaan menjadi kurang lancar.

keteriambatan penyediaan material bata di lokasi proyek, pengawasan

mandor yang kurang baik sehingga produktivitas tenaga kerja yang

dihasilkan tidak maksimal dan hasil pekerjaan kurang rapi.
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4.4 Perhitungan Upah Tenaga Kerja Berdasarkan Hasil Produktivitas pada

setiap Proyek

4.4.1 Perhitungan upah tenaga kerja pada proyek 1

1. Diketahui upah untuk komposisi 1 tukang dan 3 pekerja adalah sebagai

berikut ini.

Upah untuk tukang batu dalam 1 hari = Rp 11.000,00

Upah untuk pekerja dalam 1 hari = Rp 7.500,00

Upah untuk pekerjaan pasangan batu bata dalam 1 m2 = Rp 4.000,00

Total rata-rata produktivitas dalam 1 jam selama 6 hari =7,3869m2

Lamanya pekerjaan dalam 1 hari = 7 jam

Sehingga didapatkan :

a. biaya untuk pekerjaan pasangan batu bata = 7,3869 x 4000 x 7

= Rp 206.833,2

«Rp 207.000,00

b. upah untuk tukang batu bata =1x6x11.000 = Rp 66.000,00

c. upah untuk pekerja =3x6x7.500 = Rp 135.000,00

Maka didapat keuntungan yang didapat oleh bas borong :

Rp 207.000,00 - (Rp 66.000,00 + Rp 135.000,00) = Rp 6000,00

2. Diketahui upah untuk komposisi 2 tukang dan 3 pekerja adalah sebagai

berikut ini.

Upah untuk tukang batu dalam 1 hari = Rp 11.000,00

Upah untuk pekerja dalam 1 hari = Rp 7.500,00

Upah untuk pekerjaan pasangan batu bata dalam 1 m2 = Rp 4.000,00
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Total rata-rata produktivitas dalam 1jam selama 6 hari =12,2441 m2

Lamanya pekerjaan dalam 1 hari = 7 jam

Sehingga didapatkan :

a biaya untuk pekerjaan pasangan batu bata = 12,2441 x 4000 x 7

= Rp 342.834,8

~Rp 343.000,00

b. upah untuk tukang batu bata = 2 x 6 x 11000 = Rp 132.000,00

c. upah untuk pekerja = 3 x 6 x 7.500 = Rp 135.000,00

Maka didapat keuntungan yang didapat oleh bas borong :

Rp 343.000,00-(Rp 132.000,00 + Rp 135.000,00) = Rp 76.000,00

3. Diketahui upah untuk komposisi 3 tukang dan 4 pekerja adalah sebagai

berikut ini.

Upah untuk tukang batu dalam 1 hari = Rp 11.000,00

Upah untuk pekerja dalam 1 hari = Rp 7.500,00

Upah untuk pekerjaan pasangan batu bata dalam 1 m2 = Rp 4.000,00

Total rata-rata produktivitas dalam 1 jam selama 6 hari =15,1436 m2

Lamanya pekerjaan dalam 1 hari = 7 jam

Sehingga didapatkan :

a. biaya untuk pekerjaan pasangan batu bata = 15,1436 x 4000 x 7

= Rp 424.020,8

^Rp 425.000,00

b. upah untuk tukang batu bata = 3x6x11.000 = Rp 198.000^00

c. upah untuk pekerja = 4 x 6 x 7.500 = Rp 180.000,00
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Maka didapat keuntungan yang didapat oleh bas borong :

Rp 425.000,00 - (Rp 198.000,00 + Rp 180.000,00) = Rp 47.000,00

4.4.2 Perhitungan upah tenaga kerja pada proyek 11

1. Diketahui upah untuk komposisi 1 tukang dan 3 pekerja adalah sebagai

berikut ini.

Upah untuk tukang batu dalam 1 hari = Rp 11.000,00

Upah untuk pekerja dalam 1 hari = Rp 7.500,00

Upah untuk pekerjaan pasangan batu bata dalam 1 m2 - Rp 4.000,00

Total rata-rata produktivitas dalam 1jam selama 6 hari =6,8798 m2

Lamanya pekerjaan dalam 1 hari = 7 jam

Sehingga didapatkan :

a. biaya untuk pekerjaan pasangan batu bata = 6,8798 x 4000 x 7

= Rp 192.634,4

~Rp 193.000,00

b. upah untuk tukang batu bata =41, x 6,x 11.000 = Rp 66.000,00

c. upah untuk pekerja =3x6x7.500 = Rp 135.000,00

Maka didapat kerugian yang didapat oleh bas borong :

Rp 193.000,00 - (Rp 66.000,00 + Rp 135.000,00) = Rp 8.000,00

2. Diketahui upah untuk komposisi 2 tukang dan 3 pekerja adalah sebagai

berikut ini.

Upah untuk tukang batu dalam 1 hari = Rp 11.000,00

Upah untuk pekerja dalam 1 hari = Rp 7.500,00
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Upah untuk pekerjaan pasangan batu bata dalam I m2 = Rp 4.000,00

Total rata-rata produktivitas dalam 1jam selama 6 hari =13,0785m2

Lamanya pekerjaan dalam 1 hari = 7 jam

Sehingga didapatkan :

a. biaya untuk pekerjaan pasangan batu bata = 13,0785 x 4000 x 7

= Rp 366.198,00

~ Rp 367.000,00

b. upah untuk tukang batu bata = 2x6x11 000 = Rp 132.000,00

c. upah untuk pekerja =3x6x7500 = Rp 135 000,00

Maka didapat keuntungan yang didapat oleh bas borong :

Rp 367.000,00 - (Rp 132.000,00 + Rp 135.000,00) = Rp 100.000,00

3. Diketahui upah untuk komposisi 3 tukang dan 4 pekerja adalah sebagai

berikut ini.

Upah untuk tukang batu dalam 1 hari = Rp 11.000,00

Upah untuk pekerja dalam 1 hari = Rp 7.500,00

Upah untuk pekerjaan pasangan batu bata dalam 1 m2 = Rp 4.000,00

Total rata-rata produktivitas dalam 1 jam selama 6 hari =12,5339 m2

Lamanya pekerjaan dalam 1 hari = 7 jam

Sehingga didapatkan :

a. biaya untuk pekerjaan pasangan batu bata = 12,5339 x 4000 x 7

= Rp 350.949,2

«Rp 351.000,00

b. upah untuk tukang batu bata = 3x6x11.000 = Rp 198.000,00
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, . -a .4x6x7.500 =Rp 180.000,00c. upah untuk pekerja HXU

Maka didapat kerugian yang didapat oleh bas borong
RP351.000,00-(RP »98.000,00 +Rp 180.000,00) =Rp 27.000,00

443 Perhitungan upah tenaga kerja pada proyek III
, Diketahui upah untuk komposisi !tukang dan 3pekerja adalah sebaga,

berikut ini.

Upah untuk tukang batu dalam 1hari =Rp 11.000,00
Upah untuk pekerja dalam 1hari =Rp 7.500,00
Upah untuk peke,aan pasangan batu bata dalam 1m2 =Rp 4.000.00
Total rata-rata produktivitas dalam 1jam selama 6har, =7,0839 m2
Lamanya pekerjaan dalam 1hari =7jam

Sehingga didapatkan

.. biaya untuk pekerjaan pasangan batu bata - 7.0839 x4000 x7
= Rp 198.349,2

^Rp 199.000,00

b. upah untuk tukang batu bata >1x6x11.000 - Rp 66.000.00
c. upah untuk pekerja =3x6x7500 - Rp .35.000.00
Maka didapat kerugian yang didapat oleh bas borong :

Rp 199 000,00 -(Rp 66 000,00 +Rp 135 000,00) =Rp 2.000,00
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2 Diketahui upah untuk komposisi 2 tukang dan 3 pekerja adalah sebagai

berikut ini.

Upah untuk tukang batu dalam 1 hari = Rp 11.000,00

Upah untuk pekerja dalam 1 hari = Rp 7.500,00

Upah untuk pekerjaan pasangan batu bata dalam 1 m2 = Rp 4.000,00

Total rata-rata produktivitas dalam 1jam selama 6 hari =11,9712m2

Lamanya pekerjaan dalam 1 hari = 7 jam

Sehingga didapatkan :

a. biaya untuk pekerjaan pasangan batu bata = 11,9712 x 4000 x 7

= Rp 335.193,6,00

~Rp 336.000,00

b upah untuk tukang batu bata = 2x6x11.000 = Rp 132.000,00

c. upah untuk pekerja = 3 x 6 x 7 500 = Rp 135.000,00

Maka didapat keuntungan yang didapat oleh bas borong :

Rp 336.000,00 - (Rp 132.000,00 + Rp 135.000,00) = Rp 69.000

3. Diketahui upah untuk komposisi 3 tukang dan 4 pekerja adalah sebagai

berikut ini.

Upah untuk tukang batu dalam 1 hari = Rp 11.000,00

Upah untuk pekerja dalam 1 hari = Rp 7.500,00

Upah untuk pekerjaan pasangan batu bata dalam 1 m2 = Rp 4.000,00

Total rata-rata produktivitas dalam 1jam selama 6 hari = 11,0711 m2

Lamanya pekerjaan dalam 1 hari = 7 jam
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Sehingga didapatkan :

a. biaya untuk pekerjaan pasangan batu bata = 11,0711 x 4000 x 7

= Rp 309.990,8

«Rp 310.000,00

b. upah untuk tukang batu bata = 3 x 6 x 11.000 = Rp 198.000,00

c. upah untuk pekerja = 4 x 6 x 7.500 = Rp 180.000,00

Maka didapat kerugian yang didapat oleh bas borong :

Rp 310.000,00-(Rp 192.000,00+ Rp 180.000,00) = Rp 62.000,00

Perhitungan tersebut diatas menunjukkan bahwa komposisi kelompok

kerja dengan perbandingan 2 tukang dan 3 tenaga menghasilkan keuntungan yang

paling besar dibandingkan dengan komposisi 3 tukang dan 4 tenaga maupun 1

tukang dan 3 tenaga.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan dalam bab sebelumnya, dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. komposisi kelompok kerja untuk 2 tukang dan 3 tenaga menghasilkan

produktivitas yang paling besar

2 hubungan antara komposisi kelompok kerja dengan produktivitas tenaga

kerja sangat kuat, ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi berganda

( R2) yang mendekati nilai 1 untuk proyek I, II dan III sebesar 0,770;

0,989 dan 0,948.

3. adanya pengaruh tukang pada setiap proyek terhadap produktivitas

ditunjukkan dengan persamaan regresi dimana setiap menambah tukang

maka produktivitasnya meningkat.

4. pengaruh tenaga pada setiap proyek terhadap produktivitas tenaga kerja

ditunjukkan dalam persamaan regresi dimana setiap menambah tukang

maka produktivitasnya menurun.

5. pengawasan terhadap tukang dan tenaga mempengaruhi produktivitas baik

secara kualitas maupun kuantitas.

56
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6 komposisi kelompok kerja 2 tukang dan 3 tenaga ternyata menghasilkan

keuntungan dari segi upah yang paling besar dibandingkan dengan

komposisi I tukang dan 3 tenaga serta 3 tukang dan 4 tenaga.

5.2 Saran

1. Komposisi kelompok kerja sangat mempengaruhi produktivitas tenaga

kerja. Oleh karena itu penyusun menyarankan dalam menentukan

komposisi antara tukang dan tenaga harus tepat dan disesuaikan dengan

keadaan dan kesulitan setempat, sehingga produktivitas yang optimal

dapat tercapai.

2 Produktivitas sangat dipengaruhi oleh kerjasama yang baik antara tukang

dan tenaga. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan yang ketat dan

koordinasi yang baik antara pengawas dan tenaga kerjanya, sehingga

produktivitas yang optimal dapat tercapai.

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dalam menganalisis produktivitas

tenaga kerja yang disebabkan oleh komposisi kelompok kerja pada kondisi

lapangan yang berbeda misalnya pekerjaan pada lantai dua. jenis

pekerjaannya, dan sebagainya
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Summarize

Case Summaries3

Produktivitas

Tukang 1 Tenaqa 1 1

1 1,00 3,00 1,2070

2 2,00 3,00 1,9685

3,00 4,00 2,6024

4 1,00 3,00 1,2502

5 2,00 3,00 2,1141

6 3,00 4,00 2,9154

7 1,00 3,00 1,2959

8 2,00 3,00 2,0740

9 3,00 4,00 3,1561

10 1,00 3,00 1,2375

11 2,00 3,00 2,0968

12 • 3,00 4,00 2,7307

13 1,00 3,00 1,0551

14 2,00 3,00 2,0122

15 3,00 4,00 1,8276

16 1,00 3,00 1,3412

17 2,00 3,00 1,9785

18 3,00 4,00 1,9114

Tota! N I « 18 18

a. Limited to first 100 cases.

Descriptives

Tukang 1

Tenaga 1

Produktivitas

1

Valid N

(listwise)

N

Descriptive Statistics

Minimum

1,00

3,00

1,0551

Maximum

3,00

4,00

3,1561

Mean

2,0000

3,3333

1.931922

Lampiran 4.a

Std.

Deviation

,8402

,4851

,625442



Correlations

Correlations

Pearson Tukang 1
Correlation Tenaga 1

Produktivitas

1

Sig.
(2-tailed)

N

Tukang 1

Tenaga 1

Produktivitas

1
Tukang 1

Tenaga 1

Produktivitas

1

Tukang 1 Tenaga 1
1,000

,866*

,868*

,866'

1,000

,689"

,000

,000

18

18

1o

.000

.002

18

18

Produktivitas

1

,868*

,689*'*

1,000

,000

,002

18

18

**• Correlation issignificant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 4.b



Regression
Variables Entered/Removed

Model

Variables

Entered

Tenaga

Tukang 1

Variables

Removed Method

1
Enter

a- All requested variables entered,
b. Dependent Variable: Produktivitas 1

Model Summary

Model

1

R R Square

Adjusted
R Square

Std. Error

of the

Estimate

.877: .770 ,739 ,319342

a. Predictors: (Constant), Tenaga 1, Tukang 1

ANOVAb

Model

1 Regression

Residual

Total

Sum of

Squares

5,120

1,530

6,650

df

2

15

17

a. Predictors: (Constant), Tenaga 1,Tukang 1
b. Dependent Variable. Produktivitas 1

Coefficients9

Model

1 (Constant)

Tukang 1

Tenaga 1

Unstandardized

Coefficients

B

1,400

,810

-.326

Std. Error

,771

,184

,319

a. Dependent Variable: Produktivitas 1

Mean

Square

2,560

.102

Standardi

zed

Coefficien

ts

Beta

1,087

-253

Lampiran 4c

Sig.

25,105 ,000a

t Sig.

1,816

4,391

-1,022

,089

,001

,323



Summarize

Case Summaries3

Produktivitas

Tukang 2 Tenaga 2 2

1 1,00 3,00 1,0862

2 2,00 3,00 2,2446

3 3,00 4,00 2,0996

4 1,00 3,00 1,1591

5 2,00 3,00 2,2337

6 3,00 4,00 2,0949

7 1,00 3,00 1,0695

8 2,00 3,00 2,2256

9 3,00 4,00 2,1116

10 1,00 3,00 1,2083

11 2,00 3,00 2,1374

12 3,00 4,00 2,0798

13 1,00 3,00 1,1233

14 2,00 3,00 2,0768

15 3,00 4,00 2,0778

16 1,00 3,00 1,2333

17 2,00 3,00 2,1604

18 3,00 4.00 2,0702

Total N 18 18 18

a Limited to first 100 cases.

Descriptives

Tukang 2

Tenaga 2

Produktivitas

2

Valid N

(listwise)

N

Descriptive Statistics

Minimum

1,00

3,00

1,0695

Maximum

3,00

4,00

2,2446

Mean

2,0000

3,3333

1,805117

Lampiran 5.a

Std.

Deviation

,8402

,4851

,483379



Correlations
Correlations

Pearson

Correlation

Sig.
(2-tailed)

N

Tukang 2

Tenaga 2
Produktivitas

2

Tukang 2

Tenaga 2
Produktivitas

2
Tukang2

Tenaga 2

Produktivitas

2

Produktivitas

2

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Lampiran 5.b



Summarize

Case Summaries3

N

Tukang 3
1,00

2,00

3,00

1,00

2,00

3,00

1,00

2,00

3,00

1,00

2,00

3,00

1,00

2,00

3,00

1,00

2,00

3,00

18

Tenaga 3
3,00

3,00

4,00

3,00

3,00

4,00

3,00

3,00

4,00

3,00

3,00

4,00

3,00

3,00

4,00

3,00

3,00

4,00

18

Produktivitas

3

1,0913

2,0594

1,9070

1,4071

1,8690

1,8057

1,2004

2,0185

1,8332

1,0879

2,0404

1,8494

1,2030

2,0016

1,9328

1,0942

1,9822

1,7430

18

Limited to first 100 cases.

Descriptives

Tukang 3

Tenaga 3

Produktivitas

3

Valid N

(listwise)

N

Descriptive Statistics

18

18

18

Minimum Maximum Mean
3,00

4,00

2,0000

3,3333
1,00

3,00

10879 2,0594 1,673678

Lampiran 6.a

Std.

Deviation

,8402

,4851

374004



Correlations

s

Correlations

Tukang 3 Tenaga 3

Produktivitas

3

Pearson

Correlation

Tukang 3

Tenaga 3

Produktivitas

3

1,000

,866**

,746"

,866"

1,000

,334

,746*'

,334

1,000

Sig.
(2-tailed)

Tukang 3

Tenaga 3

Produktivitas

3

,000

,000

,000

,176

,000

,176

N Tukang 3

Tenaga 3

Produktivitas

3

18

18

18

18

18

18

18

18

18

**• Correlation issignificant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 6.b



A
3

2,
24

46

Ke
ter

an
ga

n:
1t

uk
an

g
de

ng
an

3t
en

ag
a(

1:3
)

2
tu

ka
ng

de
ng

an
3

ten
ag

a
(2

:3
)

i
3t

uk
an

g
de

ng
an

4t
en

ag
a

(3
:4)

2,
23

37
z
.Z

/J
O

2,
13

74
2,

07
78

••*
.")

0
7

0
2

GR
AF

IK
PR

OD
UK

TI
VI

TA
S

PR
OY

EK
I

Ta
ng

ga
l(

Fe
br

ua
ri

20
00

)



Nomer

Lamp.

Hal

UNIVERSITAS ISLAK/I INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

J.. K*rang Km 14,4, Telp. 895042, 895707, fax. 895330. Yogy^r*. S384_

19 /D.n/xrs./xi/99

BIMBINGAN TUGAS AKHIB.

Yogyakarta, 18 Nop. 1999

Kepada Yth . :
Bapak/Ibu. lr-K.Tadjuddin BM Aris, MS
Di-

YOGYAKARTA.

Assalamu'aJaikum Wr.Wb.Dengan ini kami mohon dengan hormaft kepada Bapak:/tou agar
MahSLwa Jurusan Teknik Sipil; Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan tersebut dibawah ini:

1. Nama

No. Mhs

N.LR.M
Bidang Stwb
Tahxin Akademi

2. N a iu a

No. Mhs

N I.R.M.

Bidaiig Studi
Taiuui Aluuiesui

Tembjisun:
Mahiusiiwa vbs?.

Arsip

M.Fachrfatal

93 3100 206
930051013114120203
Mankon
1999/2000 (gasal)

Novi Nuriati
93 510 042
930051013114120(^1
Mankon

1999/2000 Otasal)

Dap* dit*nU. ptruujuk peugarahan serta bimbingan da<am
iii^lalrsHnakai! Tnca? Akbu t .

""It nr.;-r." «.*». ™**»*— •"'•"»"•0<M,ra" *"*"
Dosen Pembimbing If = Ir. H.I.«J««MmBM Ar«. M->
*7CrfS^Rli^TlV!T^ TFNAGA KBWA PA1>A
FfckE»UA:> <VAJ.A.NGAN WAVU BAIA.

"i::;:ia;;,n,:kVu*»«*» t^-ah* .*****,P* *
pengarahm: sella bimbinganpkan tennrakasih.
Wassaiainifalaikum Wr.Wb. ^

AiiM>«Kan
KMlvV Jnruswi Teknik. Sipil

(RJITV^FUDDIN BM AUIS. MS
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DAFTAR HADLR SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR
1. Hart / Tanggal : p-zmi/ / ,igj?. -i^UI
2. Judul Tugan Akhir : /ft^!>.£..^.*..U^ ':-A"

ftUV. M<^....R'.l'A^.^..?*>!>.».....^.'M!SI....'.^k '̂..'A'?)-....lf^^/>.
3. Penyaji

1. Nama

2. Nama

4. Sub Program Studi

No. Nama

•Afcl g F '̂ CYlAWA/V^
2.

HOMOHTA P-A

/AFRIAN .M. HuD^A VtfTl

DAF-M a <:tT ITA ^AW
<;. i'-JiV /i\M fc:

|-ip<^ . ^/TlvTc^.'-v

7. lodui N iC)\cL^a . M

8.
)\m*]-f'c 'ti>y^o ^
DayqnQ Ino tarinn AnoQClri'

10.

11.

jr.N/i CP-lHArT^TY r*

^UW;A(?AMA
12.

13. •Ai/vuM OoV^o • S
14.

15.

16.

A^pj phm*-^ putmn
/Af\f frVVPlW ^9hKW
-IM fWl tiA/uiW

17.

19.

20.

21.

No. Mhs.

No. Mhs.

Mhs.

yg - Qj-Z.

93 ?w n6

93 310 19i
0?> - of -?.

OH - ccl<
,°--3 ^i-f

cy-i -UG

5. J&>
93- o^

93 - 2^?

96- 14 6

0^-d9
#3 ^ /S3

c)2 'iw oi\j

' <h, ;i\6 20'C

Tanda Tangan.

Ml'to'^

^j_i>—t_L

^-•a\;
7v

ifeX
-4i-:j'"

^r^t.

Dosen pembimbing I

)
Dosen Tamu :

2.(. hAt&'W.X. -.M1: /•^.V^

1Dosen^embimbing II
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5.
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SURAT KETERANGAN
qfi FSAI PENELITIAN TUGAS AKHIR

Yang bertanda tangan dibawah mi:
Edy Wahyono
Pimpinan
Jl. Kaliurang Km. 12
Yogyakarta

Nama

Jabatan

Alamat

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa berikut:
Novi Nuriarti
93310042

Teknik Sipil
Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta
M. Fachrizal
93310206

Fak /Jurusan: Teknik Sipil
PT :Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta

1. Nama

No. Mhs.
Fak ./Jurusan

PT

. Nama

No. Mhs.

,BoV ^rXb-^Z'lll^l da.a yang <*periukan ca,am
V^S^^KT^fxENAGA KERJA PADA PEKERJAAN
PASANGAN B^TU BATA DITINJAU DAR, KOMPOSISI KELOMPOK
KERJA

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 6 Maret 2000

Ejy^Wahyono
Pimpinan



Pm ANMHLA KANCAH ADM
• CONIPACK)!,1 <*!;IVIIOri"!? » TPAPINC".
J! I-AKUNINOKAIAN :.j Y(;i.'< AK All IA1'IIUHI

o SUPPLIER
H'1'74)660314 TAX. (02 M) "j I"' "

SURAT KETERANGAN
SELESAI pgx'F.iJTjAV T'iiGAS AKHIR
~ nomor 23/lIT. / u/2000.

Yang bertanda tangan dibawah mi:
Nama Nurhadi i'rayoto
Jabatan Silo Manager PT. Andika Kl-incali Adhi
Alamat : Proyek APP

'A. Kusurnanegara no.02
Yogyakarta

Dengan mi me
1. Nama

No. Mhs
Fak /Jurusa

PT

2. Nama

No Mhs

rrangkan bahwa rnahasiswa berikut:
Novi Nuriarti

03310042

I'eknik Sipil
Universitas Islam Indonesia. Yogyakarta
M Fachrizal

03310206

Fak 'Jurusan: Teknik Sipii
PT Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta

:--.|-Jk: ^ l-ANK

Telah melaksanakan penelitian pada Proyek Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan melaiui Pengembangan Sarana Prasarana & Kelembagaan Pertanian
(SPL-OECI) pada APP D.I. Yogyakarta (Penyenipurnaan Bangunan Gedung
Diklit \PP D.I.Yogyakarta: Pembangunan Ruang Seminar, Perpustakaan dan
Ruang Komputcr 2 lantai seluas 666 m2) dari tanggal 4 Maret 2000 s/d 10 Marc.
2000,%ukul 08.00-16.00 W1B, untuk mengambil data yang diperlukan daum
penyusunan Tugas Akhir dengan judul: ,_,..,.
ANALISIS PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA PADA PEKERIAaN
PASANGAN BATU BATA DITINJAU DARI KOMPOSISI KELOMPOK
KERJA

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestmya

Yogyakarta, 11 Maret 2000
PT. ANDIKA KANCAH ADHI

Nurhadi Pra>o*o

Site Manager




